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 Abstract: The main problem raised in this thesis is how 
the correlation between individual counseling services 
and the selection of further studies of SMP Negeri 2 Barru 
students. The research is quantitative research with the 
type of research using correlational research, with a 
population of 466 people and a sample of 47 people. The 
data collection used is observation, questionnaire, and 
documentation techniques, while the data analysis 
technique uses correlation product moment. The results 
of this study found that the category of correlation or 
contribution between variables was o.42 which means 
high, while the results of hypothesis testing showed a 
significant correlation between the two variables. Based 
on the results of the study, it can be seen that there is a 
significant correlation between guidance and counseling 
on the moral development of students at SMP Negeri 2 
Barru 
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PENDAHULUAN  

Bimbingan dan konseling merupakan bagian terpadu dari proses pendidikan yang 
memiliki peranan dalam meningkatkan sumber daya manusia, potensi, bakat, minat, 
kepribadian, prestasi seseorag (peserta didik), dan mengembangkan kemampuan yang 
meliputi masalah akademik dan keterampilan (Riza, 2024). Dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling ada enam bidang bimbingan yang harus diberikan yaitu bimbingan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan karir (Padang, 2023). Bimbingan kehidupan beragama dan 
konseling Individu pada hakekatnya merupakan salah satu upaya pendidikan melalui 
pendekatan Individu dalam membantu individu untuk mencapai kompetisi yang diperlukan 
dalam menghadapi pemilihan studi lanjut. 

Konseling individu adalah proses layanan konseling yang di selenggrakan oleh 
seorang konselor terhadap seorang klien dalam rangka menegaskan tentang pribadi klien 
(Armayani, 2021). Konseling individu diarahkan menjadi kepada perilaku positif struktur 
yang dilihat melalui proses berpikir, merasa, bersikap, bertindak, dan bertanggung jawab 
(Abdi & Karneli, 2020). Membantu individu untuk mengerti dan menerima gambaran tentang 
pemilihan studi lanjut, untuk dapat memilih bidang studi lanjut memasuki dunia Pendidikan 
(Danial & Widodo, 2022). Salah satu persiapan yang dapat dilakukan siswa adalah 

mailto:cahayarukaya94@gmail.com


9216 
JIRK  
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.4, No.12, Mei 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

melanjutkan Pendidikan ke sekolah menengah atas merupakan sumber daya manusia (SDM) 
yang berkualitas yang bertujuan agar para individu mampu bersaing. 

Pemilihan setudi lanjut oleh individu harus melakukan pertimbangan terhadap 
pemilihan studi lanjut, di anataranya bakat, minat serta kepribadiannya (Septianti dkk, 
2022). Dengan adanya pemilihan studi lanjut, maka individu bisa mengkorelasikan anatara 
bakat, minat serta kepribadian yang di milikinya dengan pemilihan Sekolah Menengah Atas 
(Istirahayu dkk, 2018). Konseling individual mampu mendapatkan bimbingan untuk 
pemilihan studi lanjut dengan senang hati dan penuh dengab kegembiraan. Konselor dan 
guru merupakan suatu tim yang penting dalam kegiatan Pendidikan.  

Guru adalah posisi yang strategi bagi permeberdayaan dan pembelajaran suatu 
bangsa yang tidak mungkin digantikan oleh unsur manapun dalam kehidupan sebuah bangsa 
sejak dahulu (Nugrahanta dkk, 2024). Semakin signifikannya keberadaan guru 
melaksanakan peran dan tugasnya semakin terjamin terciptannya kehandalan dan 
terbinanya kesiapan individu (Wahyuni dkk, 2024). Dengan kata lain potret manusia yang 
akan datang tercermin dari potret guru di masa sekarang dan gerak maju dinamika 
kehidupan sangat bergantung dari citra guru ditengah-tengah Masyarakat (Yuniari & 
Santosa, 2024). Guru bimbingan dan konseling memiliki tugas membimbing dan konseling 
memiliki tugas membimbing dan memberikan layanan konseling kepada individu dalam 
menyelesaikan masalah yang dialami individu.   
 
LANDASAN TEORI 

Konseling perlu mempunyai gambaran yang jelas tetang tugas-tugas yang harus 
dilakukan dalam kegiatan konseling individu. Kejelasan tugas ini dapat memotivasi guru 
untuk berperan secara aktif dalam terlaksanannya konseling dan mereka merasa ikut 
bertanggung jawab atas terlaksananya bimbingan dan mereka merasa ikut bertanggung 
jawab atas terlaksananya kegiatan itu. Fungsi konseling dalan proses belajar atau bimbingan 
merupakan salah satu kompetensi guru yang terpadu dalam keseluruhan pribadinya. 
Perwujudan kompetensi ini tampak dalam kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan 
karakteristik siswa dan suasana belajarnya.  

Perilaku konseling dapat mempengaruhi keberhasilan belajar, dengan adanya 
konseling siswa mampu terbuka untuk mengemukakan kesulitan sehubungan dengan 
Pelajaran menjadi terbatas, dan sebagainya. Bila tujuan Pendidikan pada akhirnya adalah 
pembentukan manusia yang utuh, maka proses Pendidikan harus dapat membantu siswa 
mencapai kematangan emosional dan social, agar mampu mengembangkan kemampuan 
intelektual dan dapat memilih studi lanjutan yang tepat dengan dirinya. Dengan adanya 
konseling individu siswa terarah dalam mengambil keputusan untuk masa depannya.     
Konseling Individu 

Konseling individu adalah suatu proses bantuan, layanan dan pendekatan terhadap 
individu (Siswa/remaja), agar individu yang bersangkutan dapat mengenal dirinya, 
memahami dirinya (Alfayadl, 2022). Mengenal dunia kerja merencanakan masa depan 
dengan bentuk kehidupan yang diharapkan untuk mennetukan pilihan (Nareswari dkk, 
2020). Mengambil suatu Keputusan bahwa keputusannya tersebut adalah paling tepat sesuai 
dengan keadaan dirinya dihubungkan dengan persyaratan-persayaratan dan tuntutan 
pemilihan studi lanjut yang dipilihnya (Abdi & Karneli, 2020). Konseling individu merupakan 
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salah satu jenis bimbingan yang berusaha membantu individu membantu dalam 
memecahkan masalah pemilihan studi lanjut untuk memperoleh penyesuaian diri yang 
sebaik-baiknya dengan masa depannya.  

Dengan adanya peran serta bimbingan dan konseling di sekolah diharapkan mampu 
mengakomodasi semua kepentingan siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung 
(Rukaya, 2021). Bahwa seorang konselor sekolah berperan secara langsung dari proses 
konselor awal bimbingan samapi mereka memasuki dunia kerja yang mereka tuju (Marjo & 
Sodiq, 2022). Bimbingan tidak langsung adalah bahwa seorang konselor mengawal siswa 
bimbingan dari pertama masuk hingga dia pada akhirnya mampu mengetahui pemilihan 
studi lanjut yang cocok dengan dirinya (Fardhiya dkk, 2023). Berdasarkan hal tersebut 
bahwa program konseling individu di sekolah dapat membantu perkembangan siswa agara 
dapat memahami dirinya.  

Seseorang akan melanjutkan studinya sesuai dengan kegembiraan apabila apa yang 
dipilih itu memang sesuai dengan keadaan dirinya, kemampuannya, dan minatnya (Basit, 
2020). Sebaiknya apabila seseorang bekerja tidak sesuai dengan keadaan dirinya, 
kemampuannya, dan minatnya maka dapat dipastikan ia kurang bergairah dalam 
melanjutkan bidang studinya (Suteja dkk, 2023). Konseling individu merupakan hal 
terpenting selain bimbingan di sekolah, konseling individu juga merupakan bagian proses 
akhir studi di mana siswa Ketika sudah menyelesaikan studinya memerlukan arahan (Zaini, 
2023). Konseling memerlukan pembelajaran di dalam memilih, mencari indetifikasi dirinya 
di dalam karir, sehingga individu tau betul hendak ke mana harus melangkah dan pemilihan 
studi lanjut yang cocok untuk individu tersebut.  

Biasanya konseling individu dilakukan pada saat anak tersebut sudah menginjak 
sekolah SMP/SMA, yang telah keluar nanti tidak kaku lagi di dalam memilih bidang studi 
mana yang cocok sesuai bidangnya masing-masing yang mereka kuasai (Islam dkk, 2024). 
Pelaksanaan konseling individu juga berperan di samping memilih bidang studi yang cocok 
untuk individu ataupun bagaimana mencari sekolah lanjutan yang nantinga berhubungan 
dengan pekerjaan yang individu inginkan (Syahrul dkk, 2022). maka peran seorang 
pembimbing harus bisa menyelesaikan persoalan individu di dalam pemilihan studi seolah 
lanjutan yang sesuai bidangnya yang individu senangi.     

Konseling individu bertujuan membantu individu memperoleh pandangan, 
penegrtian, atau pemahaman tentang pemilihan studi lanjut, dan di jelaskan sebagai 
informasi pemilihan studi lanjutan atau meliputi fakta-fakta yang relevan (RA Hasan Asari, 
Saiful Akhyar Lubis, 2020). Kegiatan yang tercakup dalam pengembangan diri, di antaranya 
pemecahan masalah pribadi dan kehidupan social, penanganan masalah belajar, 
pengembangan karir, dan kegiatan-kegiatan yang tercakup dalam ekstrakurikuler. 
Pegembangan diri pada sekolah di tempat ia menempuh Pendidikan, terutama ditujukan 
untuk bimbingan karir dan pengembangan kreativitas peserta didik. 

Dari uraian tersebut di atas, tampak bahawa konseling individu merupakan usaha 
untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri sendiri dengan 
baik, serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja yang ada dan prasyarat apa 
yang dituntut oleh suatu pemilihan studi lanjutan atau karir dengan kemampuan atau 
potensi yang ada dalam dirinya. Apabila terdapat hambatan-hambatan maka hambatan apa 
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yang kiranya ada dan bagaimana cara mengatasinya. Dengan mengatasi hambatan yang 
mungkin ada, berarti salah satu masalah telah dapat diselesaikan.  
Pemilihan Studi Lanjutan 

Pemilihan studi lanjutan membantu siswa dalam mengenal dan mengembangkan 
potensi bakat dan minat yang dimilikinya. Proses konseling memiliki manfaat yang dinikmati 
oleh siswa dalam mengarahkan diri dan menciptakan kemandirian dalam memilih studi 
lanjut yang sesuai dengan kemampuannya.       

Pemilihan studi lanjut adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 
peserta didik (klien) menerima dan memahami berbagai informasi (seperti informasi 
Pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik (klien) (Nareswari dkk, 2020). 
Kemantapan pengambilan Keputusan studi lanjut ke sekolah menengah atas atau perguruan 
tinggi adalah bagian dari pengambilan Keputusan (Wahyuni dkk, 2024).  Sebagai suatu 
kematangan diri dalam proses untuk menentukan pilihan dari berbagai alternatif yang 
berkaitan dengan kependidikan ke perguruan tinggi yang berorientasi pada pekerjaan atau 
jabatan.  

Pengambilan Keputusan merupakan suatu proses untuk menentukan berbagai 
alternatif yang berkaitan dengan suatu hal sesuai dengan keadaan diri dan lingkungannya 
dan tidak berubahnya pengambilan Keputusan studi lanjut (Armansyah, 2021). Proses 
penentuan pilihan dari berbagai alternatif yang berkaitan dengan studi lanjut atau 
Pendidikan lanjutan yang lebih tinggi yakni perguruan tinggi (Mardiani & Lhutfi, 2021). 
Berbagai macam alasan yang sering ditemukan sehingga mempengaruhi siswa dalam 
mengambil Keputusan untuk studi lanjut, diantaranya; orang tua, sahabat, lingkungan, bakat 
dan minat (Putri, 2019). Melalui konseling individu di sekolah maka siswa akan 
mendapatkan informasi, pengetahuan dan pemahaman diri serta wawasan mengenai 
Pendidikan dan mampu mengambil Keputusan untuk memilih studi lanjut. 
 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantatif yang 
bersandar pada pengumpulan dan analisis data kuantitatif yang bersandar pada 
pengumpulan dan analisis data kuantitatif, dengan menggunakan angket serta melaksanakan 
pengujian teori dengan uji statistik (Wajdi dkk, 2024). Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif yaitu menggambarkan hasil penelitian dalam bentuk angka (Hambali, 2017). 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu 
yang kita tentukan dari pengertian tersebut, maka dapat kita simpulkan bahwa yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 2 Barru. 

Sample adalah Sebagian atau wakil populasi yang diteliti dengan maksud untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian populasi (Trisnani & Wardani, 2021). Kemudian untuk 
penarikan sample acak (Random Sampling) (Wahyuni dkk, 2024). Yaitu melakukan 
penarikan sampel secara acak dari seluruh kelas yang ada (Tiasari dkk, 2024). Kemudian 
untuk besaran sampel yang ditarik menggunakan pendapat yang mengatakan bahwa “untuk 
jumlah populasi besar atau di atas serratus maka dapat dilakukan penarikan sample antara 
10% sampai dengan 25%”. 
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Pada hasil penelitian ini akan dikemukakan data-data penelitian yang telah 
didapatkan berdasarkan edaran angket pada 47 sampel dari total 466 populasi di SMP Negeri 
2 Barru. Pada observasi awal ke SMP Negeri 2 Barru, peneliti telah menjalin komunikasi 
dengan pihak sekolah terutama guru bimbingan konseling terkait dengan layanan konseling 
individu yang dilakukan dengan pemilihan studi lanjutan siswa.  

Dari obaservasi awal tersebut peneliti kemudian Menyusun angket yang memiliki 
keterkaitan dengan rumusan masalah penelitian yaitu “apakah ada korelasi antara layanan 
konseling individu dengan pemilihan studi lanjutan siswa di SMP Negeri 2 Barru”. Peran guru 
bimbingan dan konseling tidaklah semudah yang kelihatannya, perannya salah satu peran 
yang penting seorang guru bimbingan di sekolah adalah peranan bimbingan dan konseling 
dalam menyiapkan siswa baik secara mental dan spiritual untuk perkembangan moral. 

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala yang diselidiki (Wildatul, 2024). Dan 
pengamatan terhadap korelasi antara layanan konseling individu dengan pemilihan studi 
lanjutan siswa SMP Negeri 2 Barru.  

Wawancara meruapakn salah satu Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar 
pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain. Metode Interviu atau wawancara 
adalah proses Tanya jawab yang berlangsung secara lisan dengan guru yang terkait, bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
tentang Konseling Individu akan diteliti di SMP Negeri 2 Barru. 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan 
daftar pertanyaan kepad responden dengn harapan memberikan respons atas daftar 
pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaaan dapat bersifat terbuka, yaitu jika jawaban tidak 
ditentukan sebelumnyaa oleh peneliti dan dapat bersifat tertutup, yaitu alternative jawaban 
telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Angket yaitu suatu instrument pengumpulan data 
dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden yang 
sehubungan dengan variable yang diteliti. 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian termasuk alat-alat 
statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. Dalam Penelitian ini, teknik analisa 
data yang digunakan adalah metode regresi sederhana. Adapun rumus regresi sederhana 
adalah sebagai berikut: 

Ŷ = a + bX 
Keterangan: 
Ŷ  = Subjek variabel terikat yang diproyeksikan  
X  = Variabel bebas  
a   = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 
b = Nilai arah pertama penentu ramalan prediksi yang menunjukan nilai peningkatan 

(+) atau penurunan (-) variable Y 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konseling Individu bagi siswa adalah kebutuhan yang harus dilalui, akan tetapi, 
proses konseling individu bagi Sebagian siswa hanya menjadi kebutuhan sesaat di hidupnya 
(Rukaya, 2018). Dengan demikian, siswa tidak dapat mentukan studi lanjutan siswa secara 
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maksimal. Disinilah dibutuhkan konseling individu siswa. Konseling individu dibutuhkan 
untuk membentuk perilaku yang baik. Perilaku yang baik hanya dapat ditunjukkan dengan 
kesungguhan dalam konseling individu. 

Guru bimbingan dan Konseling memiliki waktu yang banyak untuk memberikan 
pilihan studi lanjut siswa (Bustan dkk, 2022). Dengan demikian, siswa dapat menjadikan 
konseling individu sebagai kebutuhan bukan menggugurkan kewajiban saja saat di sekolah 
(Supriyono, 2022). Mencermati perkembangan dalam dunia pembelajaran hari ini, maka 
masih banyak kesulitan-kesulitan yang harus dihadapi oleh guru dan siswa, guru harus 
memiliki waktu yang lebih luang dan intensif dalam melakukan bimbingan (Fadhilah & 
Muasomah, 2021). Siswa dituntut untuk lebih aktif dan kreatif dengan memanfaatkan 
fasilitas yang ada untuk belajar dan berkreasi.  

Pemeriksaan keberartian regresi dilakukan melalui pengujian hipotesis nol, bahwa 
koefisien regresi sama dengan nol (tidak berarti) melawan hipotesis tandingan bahwa 
koefisien arah regresi tidak sama dengan nol. Pengujian koefisien regresi dapat dilakukan 
dengan memperhatikan Langkah-langkah pengujian hipotesis berikut:  

1. Menghitung rumus b dengan rumus  

 

( )
( )22..

.




−

−
=

XXN

YXYXN
b                

2. Menghitung rumus a dengan rumus 

 
XbY

N

XbY
a −=

−
=


..

              

 
3. Menghitung persamaan regresi sederhana 

bxay +=ˆ                     

4. Menentukan rumusan hipotesis Ho dan H1. 
       Ho :  = 0  : Tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
       H1 :  ≠ 0  : Ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
5. Menentukan uji statistika yang sesuai. Uji statistika yang digunakan adalah uji F. 

Untuk menentukan nilai uji F dapat mengikuti langkah-langkah berikut: 
a. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JK reg (a)) dengan rumus: 

     

( )
n

Y
JK areg

2

)(


=

             (Riduwan, 2007:149)
 

b. Menghitung jumlah kuadrat regresi b|a (JK reg b|a), dengan rumus: 
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YX
XYbJK abreg
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          (Riduwan, 2007:149)

 

c. Menghitung jumlah kuadrat residu (JK res) dengan rumus: 

    )(Re)/(Re

2

agabgres JKJKYJK −−=           (Riduwan, 2007:149)
 

d. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJK reg (a)) dengan rumus: 

     )(Re)( agareg JKRJK =
            (Riduwan, 2007:149)

 

e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJK reg (a)) dengan rumus: 
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)/(Re)/( abgabreg JKRJK =
          (Riduwan, 2007:149) 

f. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJK res) dengan rumus: 

2

Re

−
=

n

JK
RJK s

res
        (Riduwan, 2007:149) 

g. Mengitung F, dengan rumus: 

      s

abg

RJK

RJK
F

Re

)/(Re
=   

6. Menentukan nilai kritis (α) atau nilai tabel F pada derajat bebas dbreg b/a = 1 dan dbres 
= n – 2. 

7. Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F, dengan kriteria uji, Apabila nilai 
hitung F lebih besar atau sama dengan (≥) nilai tabel F, maka H0 ditolak. 
Berdasarkan jumlah pada setiap variabel maka dapat diketahui: 

a) Jumlah     n = 47 
b) Jumlah ∑x  = 922 
c) Jumlah ∑y  = 1156 
d) Jumlah ∑x2 = 18264 
e) Jumlah ∑y2 = 28589 
f) Jumlah ∑xy = 22748 
1. Menghitung rumus b dengan rumus 

      

( )
( )22..

.




−

−
=

XXN

YXYXN
b  = ( )

85008418264.47.

1156.92222748.47

−

−
=b =

8324
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=b = 0,39 

2. Menghitung rumus a dengan rumus 

..N

XbY
a

 −
= =

47

922)39,0(1156 −
=a = 

47

42,796
=a = 16,9 

3. Menghitung persamaan regresi sederhana 

Xbxay 39,09,16ˆ +=+=  

4. Menentukan rumusan hipotesis Ho dan Ha 
Ha = Ada korelasi antara layanan bimbingan karir dengan pemilihan studi lanjutan siswa 
di SMP Negeri 2 Barru. 
Ho = Tidak ada korelasi antara layanan bimbingan karir dengan pemilihan studi lanjutan 
siswa di SMP Negeri 2 Barru. 
5. Menentukan uji statistika yang sesuai. Uji statistika yang digunakan adalah uji F. 

Untuk menentukan nilai uji F dapat mengikuti langkah-langkah berikut : 
a. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JK reg (a)) dengan rumus: 

( )
n

Y
JK areg

2

)(


= =

47

1336336
)( =aregJK = 28432,68 

b. Menghitung jumlah kuadrat regresi b|a (JK reg b|a), dengan rumus:     














−=
 


n

YX
XYbJK abreg

.
.)/( = 








−=

47

1156.922
22748.39,0)/( abregJK  

    
( )22677,2722748.39,0)/( −=abregJK = -7957,27  



9222 
JIRK  
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.4, No.12, Mei 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

c. Menghitung jumlah kuadrat residu (JK res) dengan rumus: 

)(Re)/(Re

2

agabgres JKJKYJK −−= = 28589 – 7957,27 – 28432,68= -7806.95 

d. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJK reg (a)) dengan rumus: 

)(Re)( agareg JKRJK = = 28432,68 

e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJK reg (a)) dengan rumus: 

)/(Re)/( abgabreg JKRJK = = -7957,27 

f. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJK res) dengan rumus: 

2

Re

−
=

n

JK
RJK s

res
 =

247

95,7806

−

−
=resRJK = -173,48 

g. Mengitung Fhitung, dengan rumus: 

s

abg

RJK

RJK
Fhitung

Re

)/(Re
=  = 

48,173

27,7957

−

− = 45,8 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada korelasi antara layanan konseling individu 
dengan pemilihan studi lanjutan siswa di SMP Negeri 2 Barru”. Untuk menguji hipotesis ini, 
maka hipotesis deskriptif ini akan diubah menjadi hipotesis statistic dengan ketentuan 
sebagai berikut:  
Ha = adalah hipotesis alternatif  
Ho = adalah hipotesis nihil, pengujian statistic hanya hipotesis nihil (HO) karena hipotesis 
nihil merupakan pernyataan tentang parameter yang bertentangan dengan keyakinan 
peneliti, apabila dari pengujian diperoleh Keputusan yang mendukung atau setuju dengan 
Ho maka dapat dikatakan Ho diterima. Pada penelitian ini yang menjadi hipotesis statistik 
adalah: 
Ha = Terdapat korelasi yang signifikan antara layanan bimbingan karir dengan pemilihan 

studi lanjutan siswa di SMP Negeri 2 Barru. 
Ho = Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara layanan bimbingan karir dengan 

pemilihan studi lanjutan siswa di SMP Negeri 2 Barru. 
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan 
Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan 
dengan taraf signifikansi (α) = 0,05 
Menentukan nilai kritis (α) atau nilai tabel F pada derajat bebas dbreg b/a = 1 dan dbres = n 
2. 
Mencari nilai Ftabel menggunakan tabel F dengan rumus: 
Ftabel = F((1-α) (db Reg [b/a]), (db Res)) 
  = F((1-00,5) (1.47-2)) 

 = F((0,95) (1.45)) ketentuan angka 1 = pembilang dan angka 45 adalah penyebut 
(lihat lampiran nilai Ftabel) 
Ftabel = 4,06 dan diketahui Fhitung = 45,8 
Jadi Fhitung < dari Ftabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan 

Hal ini berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini tidak diterima karena hipotesis 
nihil diterima. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tidak ada korelasi signifikan antara 
Bimbingan karir dengan pemilihan studi lanjutan siswa di SMP Negeri 2 Barru.  
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Tuntutan ini adalah tuntutan perkembangan zaman yang semakin hari semakin 
memicu percepatan atau akselerasi dalam segala bidang termasuk Pendidikan (Kibtyah dkk, 
2022). Akan tetapi persoalan tersebut tidak semudah membalik telapak tangan, banyak 
kendala yang harus dihadapi guru mata Pelajaran, dan guru bimbingan untuk mencapai 
tujuan Pendidikan (Zumrodi, 2021). Penelitian ini membuktikan bahwa peran guru 
bimbingan tidak mudah karena memiliki kompleksitas masalah yang harus diselesaikan di 
sekolah, salah satunya adalah membuat siswa lebih baik dalam bimbingan individu agar 
dapat mencapai cita-cita (Idris, 2023). Akan tetapi penelitian ini mendapatkan Kesimpulan 
bahwa di SMP Negeri 2 Barru. Dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 
bimbingan dan konseling terhadap pilihan studi lanjut siswa di SMP Negeri 2 Barru. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah penelitian, dan 
berdasarkan hasil penelitian bahwa tidak ada korelasi signifikan antara bimbingan karir 
terhadap pilihan studi lanjut di SMP Negeri 2 Barru. Hal ini dibuktikan dengan uji signifikansi 
dan hipotesis yang mendapatkan nilai Ftabel = 4,06  dan diketahui Fhitung = 45,8 Jadi Fhitung 
< Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan.  
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